BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pemberian kombinasi ektrak etanol rimpang temulawak, daun
kemuning, daun jambu biji dan daun salam pada hewan coba mencit putih
jantan dengan metode proteksi dan transit intestinal tidak memberikan efek

sebagai antidiare.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran
untuk penelitian selanjutnya adalahdilakukannya pengujian antidiare dengan
metode yang berbeda, pelarut untuk ekstraksi yang berbeda, dan dosis yang

bervariasi.
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